BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka peneliti menarik simpulan sesuai
dengan permasalahan yang ditelitiyaituModel Jaringan Organisasi
Dinas Perhubungan dengan Satuan Lalu Lintas dalam
Penanggulangan Kemacetan Lalu Lintas di Kota Makassar adalah

sebagai berikut:

1. Model jaringanorganisasi yang bermodelroda yang
selamainidigunakanoleh para SKPD sesuaidenganperwaliNo.
551.05/869/Kep/1X/2012 tentangPembentukankembali forum
lalulintasdanangkutanjalantingkat Kota
MakassardalamhaliniDinasPerhubungansebagailLeading
sectordianggapbelummaksimaldikarenakanhasilrapat didalam
forum tersebut,seharusnya yang mengikutipertemuantersebut para
pengambilkeputusan.Akan
tetapi,kenyataanyaberbandingterbalikdikarenakan orang-orang
darimasing-
masingperwakilanlembagabaikDishubdanKepolisianhanyakepalase
ksiatau para anggotamasing-

masinginstansisehinggakeputusanrapatkadangtidakterdistribusikan
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ketingkat paling bawah. Olehkarenaitu, perludilakukanevaluasi agar
kinerja para SKPD
termasukpihakkepolisiandapatmenjadilebinbaikdalamrangkapenang
gulangankemacetanlalulintas di Kota Makassar.

. PengawasanSistemKoordinasi (control coordination system) yang
dilakukanolehpimpinanatautop leader ditingkatpemerintahpusatdan
ditingkatpemerintahdaerahsepertiSatuanKerjaPerangkat Daerah
dalamrangkamendorong program-program
pemerintahdapattercapaisecaramaksimalsepertipelayanantransport
asi yang lebihefektif, nyamandanaman.

. Komitmenpemerintahkotauntukmendorongterciptanyapelayanantra

nsportasi yang berstandarduniasesuaidenganapa yang menjadiVisi-
MisiPemerintah Kota Makassar Menjadi Kota DuniauntukSemua.
AdapunbentukkomitmennyaadalahmendorongsatuanKerjaPerangka
t Daerah (SKPD)
untuklebihmasifdalammelakukanpenanggulangankemacetanlalulint

asdanmenjalinkerjasamadenganpihakSatuan Lalu Lintas Kota
Makassar agar
masalahtersebutdapatterselesaikankarenapersoalantersebutadalah
tanggungjawabbersamasertapenegakanaturanlalulintas yang
lebihketat agar para
penggunajalandapatberlalulintassecaratertibdanbebasdarikemaceta

n.
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4. KomunikasidankerjasamaantarainstansikhususnyaDinasPerhubung

andenganSatuanLaluLintas Kota Makassar
harusberjalanlebihefektif (Koordinasi Horizontal) serta
ditingkatinstansimasing-masinghasildaripertemuan diforum

tersebutharusterdistribusikanketingkat paling bawahataupelaksana
dilapangan, hal apasaja yang
menjadikeputusanatausolusidalamrangkapenanggulangankemacet

anlalulintas di Kota Makassar (koordinasivertikal).

B. Saran

Berdasarkansimpulan yang penelitiuraikan

diatas,makaperlumerekomendasikan saran-saran sebagaiberikut :

(1)Pemerintah Kota Makassar dalam hal ini Walikota Makassar lebih
meningkatkan komitmen dalam mengawal dan mengevaluasi
kinerja SKPD khususnya Dinas Perhubungan dan Satuan Lalu
Lintas dalam melaksanakan program-program pelayanan
transportasi yang berdampak pada kemacetan lalu lintas di Kota
Makassar.

(2)Pihak kepolisian dalam Hal ini Satuan Lalu Lintas agar lebih
meningkatkan penindakan aturan dalam menanggulangi kemacetan
lalu lintas terhadap masyarakat yang melanggar lalu lintas di Kota

Makassar.
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(3)Dinas Perhubungan Kota Makassar agar lebih meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai agar
penanggulangan kemacetan dapat dilakukan dengan maksimal.

(4)Masyarakat agar lebih meningkatkan kesadaran dalam berkendara
serta mematuhi segala aturan yang berlaku.

(5)Pemerintah Kota Makassar
dalamhaliniDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasPolrestabes
Kota Makassar
perlumelakukansosialisasisecaraberkelanjutan(continue)terkaitperw
ali, perda, undang-undanglalulintasdankedisplinanberlalulintas di
tingkatsekolah yang ada di Kota Makassar
danmasyarakatpadaumumnya (para penggunajalanraya) agar

kesadarantertibberlalulintasdapattercapai.
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